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lJmat dalam Kontes
Perumusan Identitas Muslim Filipina

George C. Decasa, SYD. The Qur'anic Concept o/Umma and lts Function in
phitippine MusLim society. Roma: Editrice Pontificia Universit) Gregoriana, 1999,

440 p.p.+xv.

Abstract: The idea o/umma or "religious community," one of tbe rnost

pnnctpal concEts in Iskmic tradition, can be approacbed in many dtfermt
ways. Its grozutb and change, for instance, can be sociologically seen in aati'

ous contexts of Muslirn communities tbrougb cmtufits. For the Filipino Mus-

Iirns, tbe meaning ofumma malt bave both i.dcologtcally and polititally beight-

ened connotation from one condition to anotber. Since their Iskmic sulan-

ate bistory to tbe post-colonial era, one of the bigest challmges faced by Filipi'
no Muslims bas been to presene tbeir id.entity as apart ofumm4 tbe Iskmic

cornmunity. Their reEonses are greatly inclined by tbe terrns used in the boly

book of Iskm. Once it came to interpretation and action, hotaever, tbe re-

sponses have interestingly never bem tbe same,

This theme ts discerningly discussed by George C. Decasa, in tbis book

derivedfrorn his doctoral dissertation, rpbicb he cunmtly completedfrom tbe

Gregorran (Iniversity, Rome, IUly. Decasa fuglns bis work uith an o'uer'

flozaingelaboration of the raordumma- Hefollouts Fazlur Rabman's recorn-
'*rndotion 

to stLdy the meanings ofumma in various Qur'anic z.vrses in tbe

order of tbeir reuektion to get afull undersanding of tbe terrn. Decasa irn'

prasively uses a pbmommological approach in undersanding the interpre-
'ailon 

of Qur'aiic exegesis of the uord urilna. Emplqing a contextual bis'

torical read.ing mables him to fi.gure out the reflections of umma in some

diferent partiiular bistorical contexts. In tbe context of the Qur'an, as sbown

in- its paned cornrnenta?ies,ulftma c$ a religious cornrnunity, is likely open to

,uatious interpreAtions. In general, bor.Deaer, tbe term uruna in tbe Qur'an
reflects a reference to bumankind as one community. The mainstream of
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behef in Iskmic trad.ition is that God smt prophets to difermt peoples at
diferent times, raltere tbq preacbed one religion and one religious cornrnuni-

4l In particukr, the terrnurnma ma.y also suggat People of the BookfAH 
"l-Kitab/, Abraham and certainly Muslim community.

In order to assess tbe rneaning ofumma and ixfunction in the Pbilippines,
Decasa first looks at the early hbtory of khm in the region, Ishm has hqn
formally esablished in seperal iskn^, especially sulu in the soutltern philip-
pine, in the last quarter of tbe 13th century, prior to the coming of foreign
colonizm. Thm, be asserts, tlte discourse about "Ishmic reltgior,r.s comrnuni-
ty'bas alzuays been c-rucial withforeign domination indicated by the corning
of the spantards to tbe region in the 15th century. In one of his conclusrons,
Decasafound that the coming of the Spanisb colonizen, uho used tbe tool of
Christianity to transfigure the Filipino Muslims'uaay of W, had infact in-
vigorated tbe consciousness of tbe necessity tu rqresent urnma among thent.

The realization of umma in Pbilippine Mnslirn communiry is encour-
aged by truofollozaingpoints. First is the retum to the pure spirit oftheumma
in the Qur'an which ts applicable to any particular historical context. Second,
tbis return is connected zpith the indigenous Filipino holistic airu of reality
of peace and harmony. According to the author, in the qtes of Filipino Mus-
lims, the urruna uould alzaays be dertned and understood in tbe context of
Muslirn struggle against foreign surymary.

According to Decasa, tbere hazn bem at least three diferent oiwpoints in
response to the question of preserving the umma in the Filipino Muslim com-
munity, they are respectively modernist, reztivalistfundamenalist, and rad-
icalist groups. First, the modernist group, asserts tbat the spiit ofumma must
be lived in the context of today and, thus, Filipino Muslinx squarely face the
modern situation. Second, tbe repivalist fundamenalist group, cannot see

the umma outside of the sulunate context. As the zaord 'fundammtalist"
asually implies, the basic idea bebind this reEonse in to "tum back" on the
modern situation. 7he umma must and, can only lizte in the sultanate con-
text, duregarding tbe fact that Filipino Muslims nou politically are citizms of
the Philippines, Third, the radicalist group, has similar ernphasis on "tuming
back" on modern situation but, ttgbtb difermtfrom the second group, sees

tbe significance of comingback to the goldm age of kkm. Consequently, thq
cannot see tbe umma outside the application in tbe bginning of kknt.

Tltis book of three cbapters clearly trizs to intetpret the struggle of Filipino
Muslims in the tensions between khm and. tbe sute, It is inspired by tbe

Qur'anic concept of tbe umma and its exposition in tbe Qur'anic exegesis.

Hence, this work attempts to dig out tbe potmtialities of umma as a political
and universalistic position for Muslim community in tbe Pbilippina.
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Umat dalam Kontes
Perumusan Identitas Muslim Filipina

George C. Decasa, SYD. Tbe Qur'anic Concept o/Umma and lts Function in
Pbilippine Muslim Society. Roma: Editrice Pontificia Universit) Gregoriana, 1999,

440 p.p.+xv.
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mat (umma), ym1 biasa diterjemahkan sebagai "masyarakat Is-

lam", merupakan salah satu aspek penting dalam tradisi Islam.

Melalui konsep umat, al-Qur'an, sumber utamaalaranlslam, tidak

saja memberikan inspirasi imajinatif bagi masyarakat Islam, lebih dari

itu ia juga turut membentuk vratak pergulatan sosial politik mereka.

Dalam sejarah Islam, umat telah berfungsi efektif sebagai inspirasi pemikir-

an dan gerakan keagamaan kaum Muslim. Oleh karena itu, umat dalam

sejarahnya mengalami perubahan dan perkembangan konsep, baik seca-

ra sosiologis maupun politik, sejalan dengan sejumlah kasus yang berkem-

bang di kalangan masyarakat Muslim. lnilah tema besar yang diulas

George C. Decasa di dalam karyanyaini, yang berasal dari disenasi y*g
berhasil dipenahankan pada Universitas Gregoriana, Roma, Italia. Ia

dalam buku ini berpendapat bahwa konsep umat tidak bisa dipahami

secara monolitik. Melainkan, harus diletakkan sejalan dengan dinamika

dan perubahan sosial politik serta keragaman masyarakat Muslim.

Dengan mengambil kasus minoritas Muslim Filipina, dia melihat bah-

wa makna yang terkandung dalam kata umat bisa sangat ideologis dan

bermuatan politis, tergantung kepada kondisi dan sisi pandangnya. Salah

satu tantangan terberat yang dialami kaum Muslim Filipina, khususnya

sejak jaman kesultanan sampai dengan pasca kolonial adalah bagaimana

mempertahankan identitas mereka sebagai orang Islam, sebagai bagian dari

umat Islam secara keseluruhan. Beberapa resPon yang diberikan sangat

dipengaruhi konsep umat sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur'an.

Namun begitu, ketika diterjemahkan di dalam konteks Islam di Filipina,

konsep tersebut mengalami berbagai bentuk penafsiran yang berbeda.

Decasa memulai bahasannya dengan ulasan sangat Panjang mengenai

konsep umat. Dalam konteks ini, Decasa mengikuti anjuran Mushir ul

F{aq, seorang sarjana Muslim modern dari Universitas Muslim A71azir,

dan Fazlur Rahman,l intelektual Muslim Neo-modernisme dari Univer-

sitas Chicago, yang juga dikenal baik di Indonesia. Dalam rangka menda-

patkan pemahaman yang memadai tentang konsep umat' Decasa men-

cari akar-akar makna kata umat di berbagai surat dalam al-Qur'an yang

sesuai dengan urutan turunnya ay^t-ayat tersebut. Bahkan, secara men-

gagumkan, ia memakai pendekatan fenomenologis dalam memahami

penafsiran beberapa kitab tafsir mengenai kata umat tersebut. Bacaan-

nya terhadap beberapa kasus umat Islam kontekstual telah membantu

Decasa lebih memahami refleksi umat dalam pelbagai konteks sejarah

yang berbeda-beda. Dalam al-Qur'an, sePerti yang dijelaskan beberapa

titaL tafsir, konsep umat sebagai sebuah komunitas relijius sangat terbu-

ka kepada berbagai penafsiran.

Studia hldmika, VoL. 6, No. 3, 1999



182 Book Reviru

Oleh karena itu, Frederick M. Denny, profesor kajian keislaman dari
University of Colorado at Boulder, menyebut konsep umat sebagai se,

buah komunitas yang dibentuk sejarah, yang ridali harryabermuatan nilai-
nilai keagamaa,n-yang berfungsi sebagai sebuah pandangan hidup-tetapi
sekaligus nilai-nilai budaya.i Namun, secara umum istilah umat merujuk
kepada manusia sebagai masyarakat atau bangsa yang tunggal. Tradisi Is-
lam umumnya menjelaskan bahwa Tuhan telah mengutus beberapa nabi
kepada bangsa-bangsayangberbeda pa& waktu yang berlainan, di mana
mereka mengajarkan satu agafira dan satu komunitas yang sama h.49-59).
Secara khusus, istilah umat bisa juga mengisyaratkan kaum Ahli Kitab
dan masyarakat tertentu yang disebutkan al-Qur'an (h. 60-94), keturunan
Ibrahim (h. 95-101), dan, tentu saja masyarakat Islam (h. 102-128).

Dalam pembahasan tentang makna dan fungsi konsep umat dalam
Islam Filipina, Decasa memulai penjel ajahannya dengan penjelasan sangat
menarik rcntang masuknya Islam di Filipina, khususnya bagian Selatan.
Menurutnya, Islam sudah berkembang di beberapa kepulauan, khusus-
nya di kepulauan Sulu di Filipina Selatan, setidaknya pada beberapa
dasawarsa terakhir abad ke-13 M (h. 320-328). Ini berarti bahwa bagi
kawasan Filipina, kedatangan Islam jauh lebih awal ketimbang kedatang-
an kolonial Barat, khususnya bangsa Spanyol. Pada abad-abad berikut-
nya, Muslim Filipina kemudian berhadapan dengan kekuatan asing,
khususnya Spanyol pada sekitar abad ke-16, sehingga wacana pergulatan
umat Islam di kawasan ini sangat diwarnai peran dan pengaruh domina-
si Spanyol. Dalam salah satu kesimpulannya, Decasa menekankan bah-
wa kedatangan bangsa Spanyol ke Filipina-dengan nuansa Kristen yang
sangat kuat-langsung maupun tidak telah menumbuhkan kesadaran di
kalangan Muslim Filipina akan pentingnya merepresenrasikan nilai-nilai
dan simbol-simbol lslam, seperti yang pernah mereka miliki pada masa
kesultanan Islam di beberapa wilayah di Filipina Selatan.

Menurut Decasa, perjuangan Muslim Filipina dalam konteks mewu-
judkan masyarakat ideal (umat) dilakukan dengan memperrimbangkan
dua hal berikut: pertama, menengok hembali semangar sejati konsep
umat dalam al-Qur'an, yang cukup luwes untuk diaplikasikan dalam
konteks historis manapun; dan kedua, menyegarkan kembali pandang-
an dan nilai-nilai holistik bangsa pribumi Filipina, khususnya tentang
pentingnya perdamaian dan hidup yang harmonis. Namun, sayangnya,
tegas Decasa, pandangan asli ini tidak banyak dimunculkan, karena ke-
lompok minoritas Muslim ini begitu terbelenggu dengan dominasi dan
supremasi pengaruh asing, yang banyak diadopsi bangsa Filipina sendiri.

Dalam penelitian Decasa, paling tidak terdapat dua corak urama re-
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spon dari masing-masing kelompok Muslim yang berbeda dalam mem-
pertahankan umat Islam di Filipina, yakni kelompok modernis dan fun-
damentalis. Bagi Muslim modernis, semangat umar harus dipertahankan
dalam konteks kekinian. Maka, suka atau tidak Muslim Filipina sebaik
mungkin harus menghadapi situasi moderen dengan segala konsekuen-
sinya. Sementara itu, bagi kalangan Muslim fundamentalis, realisasi ide-
al konsep umat adalah seperti yang terjadi pada kesultanan. Oleh karena
itu, bagi mereka, Muslim Filipina harus-dengan tidak mempedulikan
kenyataan sekarang bahwa mereka adalah bagian dari negara-bangsa Fi-
lipina moderen-menegakkan kembali berdirinya kesultanan di Filipina.
Selain itu, juga tumbuh respon lebih keras dari kalangan fundamentalis
yang disebut kelompok radikal. Kelompok radikal, sebenarnya memili-
ki visi yang hampir sama dengan kelompok fundamentalis, yakni "me-
nolak" situasi modern. Bedanya, dan ini lebih esensial, kelompok radikal
ini menumbuhkan semangat kembali ke masa keemasan Islam, khusus-
nya pada zaman Nabi Muhammad. Konsekuensinya, mereka menolak
gagasan pembangunan umat Islam selain dari konstruksi Islam awal.

'(Jmat" dalam Al-Qur'an
Banyak istilah yang digunakan al-Qur'an untuk menyebut suatu ke.

lompok masyarakat (collzaitx community), seperti kata qazam, hab,faw1,
asbat dan qaba'il, serta ahl dan al. Dari penelusuraftny^ yang cukup men-
dalam tentang konsep umat dalam al-Qur'an itu, Decasa berkesimpulan
bahwa konsep tersebut pada dasarnya bermakna "masyarakat relijius"
(religious community). Bahkan, al-Qur'an sering merujuk umat sebagai

um.rta roahida, masyarakat relijius yang satu dari semua peradaban rrranu-
sia yang pernah lahir dalam sejarah. Dengan istilah umat, al-Qur'an mene-
kankan bahwa manusia harus berserah diri kepada Tuhan Yang Esa. Na-
mun) manusia ternyata cenderung mengambil jalan yang berlainan*yang
dalam tradisi Islam dikenal sebagai jalan "kemusyrikan"-yang membuat
manusia memuja kepada selain Tuhan Yang Fsa tersebut. Oleh karena itu,
Tuhan mengirimkan beberapa utusannya (nabi) ke berbagai kelompok
suku bangsa pada waktu yang berbeda-beda tapi dengan semangat dan missi
yang sama: mengembalikan manusia unruk hanya menyembah satu Tuhan.

Para nabi, dengan demikian, mengajarkan satu ajaran yang sama, dan
masyarakat agama yang satu, yang perc^ya kepada Tuhan Yang Esa.

Banyaknya jumlah nabi memperkayakhazanah keragaman umat beraga-

ma tersebut sesuai dengan jurnlah umat yang mengikuti tradisi para
nabinya. Ketika Nabi Muhammad datang sebagai nabi terakhir, maka
konsep umat yang satu tersebut kemudian berubah. lJmat-umat beraga-
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ma yang terdahulu mengambii sikap memisahkan diri, dan bahkan men-
jadi masyarakat yang eksklusif, yang meruntuhkan simbol kesatuan umat
yang dikembangkan para nabi. Namun demikian, masing-masing umat
ini masih disebut sebagai umat, sejauh mereka masih percaya dan berse-

d:r djrikq:daT uLran Y aE E sa, m &kukan kdcakan (naiu/) dan men-
j auhi perbu atan jahat (munkar). Dalam pengertiannya yau;,g spesi{ik, le-

wat nabinya yang terakhir Tuhan "menciptakan" "urnat Islam" dalam
masyarakat yang multi- agarr'a.

Dengan demikian, yang membuat umat Islam menjadi khas bukan
karena Islam percaya dan berserah diri kepada Tuhan Yang Esa sena

cara-cara peribadatan tertentu-sebab setiap umat beragama juga demiki-
an-melainkan pengembangan sikap banif, yakni berserah diri kepada

Tuhan yang melahirkan sikap pengakuan kesetaraan semua perwahyran
(revelation).Inilah sikap yang menjadikan komunitas Muslim sebagai

penyangga (pruerver) 
^gama 

sejati manusia serta un7?rm wahi.da yang
dikembangk an par a nabi terdahulu. Sehin gga, dalam konteks umat-umat

yang berbeda (umam) di dunia, komunitas Muslim menjadi "the urnma" .

Hal inilah yang disebut al-Qur'an sebagai unTnw.tan T.odsAtzn, sebaik-baik

umat yang pernah dilahirkan (h. 400).

"LJmat" dalam Tradisi Tafsir al-Qur'an
Telaaha lebih iauh terhadap makna umat dalam tradisi Islam ini kemu-

dian membawa Decasa pada kompleksitas dunia tafsir al-Qur'an. Dalam
konteks ini, dia hanya memilih sembilan kitab tafsir yang dikaji, yang

dinilai meliputi rentang waktu sejak masa klasiir sampai modern. Decasa

memang tidak memberi alasan yang memadai perihal pilihannya tersebut,

kecuali satu paragraf kecil di mana ia mencatat bahwa pilihannya ber-

dasarkan "[kitab-kitab tafsir] yang dibaca secara luas dan sangat belpe-

ngaruh di kalangan Muslim Sunni sepanjang sejarah" $'.I74). Kitab-kitab
tafsir tersebut adalah Jkrni' al-fuyin 'an Ta'zatl al'Qur'in karya Abtr Ja'far
Muhammad ibn Jarir al-T abffi (839 -923 M), al'Kasysyif 'an Ha4hiq al-Tanztl

tulisan Abul QAsim Mahmud ibn 'Umar al-Zamakhsari (1025-1144 M.),

drrr Maftt$ al-Gbhib karya Fahr al-Din al-RAzi (t49-t209 IrzI). Berikut-

nya, Decasa juga mengkaji beberapa tafsir yang dinrlis dalam rangka Pema-
panan (solid.tfication) tradisionalisme Islam. Kitab ini sangat populer se-

hirgg" menjadi rujukan ijmi'komunttas Sunni pada periode ini (h' 220).

Kitab-lritab tersebut adal*t Anuh.r al-Tanztl wa Asrkr aLTa'uttlbuiltkarya
'Abd Allah ibn 'Umar al-BaydAwi (w. I286?/t291? M.), Tafiir al-Q.r'i.n
al-Aztrn (di Indonesia lebih dikenal {engan sebutan tafsir lbn Katstr) tu-

lisan IsmA'il ibn 'UmAr abul FidA ibn Katsir (130t-1373 M, dan Tafih d-
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Qur'kn al-Kaim (lebih dikenal di Indonesia sebagai tafsk Al-Jalilarynkarya
yang awalnya ditulis JalAl al Din al-Mahalli (w. 1459 hzl), lalu diselesaikan

oleh JalAl al Din al-Suyuti (1445-1505 N0. Ini adalah kumpulan tafsir yang
ditulis dari kekayaan khazanah Islam Abad Pertengahan.

Sementara itu, dalam rangka membaca perkembangan konsep umat
dalam wacana yang berbeda, Decasa juga mengkaji beberapa kitab tafsir
yang ditulis mufasir belakangan, yakni kitab tafsir dari akhir abad ke-19

hingga akhir abad ke-20. Di antaranya adalah Tafstr al-Manir yang ditu-
lis oleh Shaikh Muhammad'Abduh (1849-1905 M.) dan Rashid Ridha
(1855-1935 M.), Tozaards Undersanding tbe Qur'an (yang merupakan edisi

bahasa Inggris dari karya Sayyid Abul A'la Maudirdi (1903-197 9 M.) dari

bahasa lJrdu, Tafbim al-Qur'hn, dan terakhir, n Zikl al-Qur'd.n, karya
tafsir monumental oleh Sayyid Qutb (1906-1966M.). Kitab-kitab di atas

dinilai Decasa telah memba:wa arah baru dalam tradisi tafsir di dunia
Islam, di mana gagasan-gagasan baru pemahaman terhadap al-Qur'an
berkembang kuat dalam karya-karya tafsir, bukan sekadar repetisi se-

perti yang terjadi dalam tafsir-tafsir sebelumnya b. 242).

Hal yang menjadi temuan menarik Decasa dari penelitian ini adalah

sebuah benang merah yang merangkaikan ide-ide tercecer dalam ma-

sing-masing tafsir tersebut. Decasa berkesimpulan, dalam tradisi tafsir,

umat Islam adalah sebuah masyarakat beragama yang telah dipilih Allah
sebagai zaasatb. Al-Tablri menggunakan istilah ini dengan menyebut Is-

lam sebagai agama yang berada di "tengah-tengah" (r"id.db), yang men-
jadikannya memiliki karakter sentrifugal dalam konsep bermasyarakat.
Salah satu konsekuensi dari cara pandang seperti ini adalah adanya do-

rongan untuk membawa umat non-Muslim ke dalam agarna Islam. Le-

bih dari itu, al-RAzi, yang sepakat dengan al-TabAri, menambahkan
dengan diperbolehk annya berperang untuk mengislamkan manusia, jika

dipandang perlu ft. 302).

Munculnya penafsiran di atas tentu saja memiliki basis kuat pada

kondisi historis saat karya-karya:'afsir tersebut ditulis. Al-Tabari hidup
dalam konteks ketika ekspansi Islam sudah menyebar dari kawasan se-

menanjung Arabia sampai ke Maroko dan Spanyol. Kondisi sePerti ini
banyak memunculk arL pertanyaan di seputar posisi Islam dalam suasana

konflik atau konfontrasi menl'usul datangnya ancarnan dari luar Islam,

yakni peradaban dan bangsa l"i" (h. 190-I9I). Decasa menyebut gagasan

tentang umat yang dituangkan al-TabAri dalam tafsirnya merupakan satu

jawaban terhadap kondisi sejarah yang dihadapinya saat itu ft. 20a).

Namun demikian, konsep umat adalah sebuah konsep yang dinamis

(h. 306). Pada tafsir-tafsir yang ditulis pada masa moderen, misalnya, terda-
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pat beberapa pandangan menarik yang kontekstual, seperti dalam nrlisan
'Abduh dan RidhA yang sudah mencoba mencari<ari hubungan yang posidf
dari al-Qur'an dan Sunnah dengan gagasan-gagasan moderen b,.243-249).
Sementara itu, Mawdudi dengan paradigma yang berbeda telah mendis-

kusikan beberapa ideologi yang berkembang pada j.-* mo&ren, yang
kemudian disebutnya sebagai stigma dari cara pandang "paganisme" (h.

272). Sayyid Qutb juga melakukan pendekatan yang hampir sama, dan

mencap segala sesuatu yang non-Islam sebagai "paganisme". Mawdudi dan

Qutb nampak sepakat dalam melihat umat sebagai aset untuk kepemimpin-
an (nadrrshtp) dan perunjuk (guidd.nce) bagi kemanusiaan, yakni memang-

gil seluruh manusia untuk bersatu berdasarkan kepada agama Islam. Kon-
sekuensinya, keduanya juga sepakat bahwa ddak ada cara lain bagi terben-
tuknya paradigma itu, kecuali umat harus dibarengi dengan kekuasaan
(power)-sebuah pandangan yang juga telah membawa kedua penulis tera-

khir ini ke dalam aktifitas poiitik (h. 305). Di sinilah, setelah sebuah penelu-

suran yang agak melelahkan ini, kita bisa melihat signifikansi al-Qur'an

dan tafsir-tafsirnya dalam proses pewarisan, pemaknaan dan pembenrukan
konsep umat dalam konteks pergulatan antara islam dan masalah kenega-

raan dan kepemimpinan di Filipina.

"umat" dalam Konteks Filipina
Islam di Asia Tenggara memiliki sejarah yang panjang, dan karenanya

ia memiliki basis kuat di masyarakat.Malaysia,Indonesia dan Brunei Darus-

salam adalah negan-negara di wilayah Asia Tenggara dengan mayoritas

penduduknya beragama Islam. Maka tidak heran, seperti dikemukakan
Thomas Michel, bahwa Islam di Asia Tengggara merupakan wilayah kon-
sentrasi masyarakat Islamterbesar di dunia.r Namun, pada saat yang sama,

Asia Tenggara masih menyisakan beberapa kelompok Islam sebagai mi-
noritas yang juga memiliki sejarah panjang dan menarik unnrk dikaji. Di
adfiMakomunitas Muslim yang minoritas tersebut adalah kelompok Mus-

lim di Ffipina, negeri yang terdiri d^i 7.109 pulau-pulau tropis dengan

luas total wilayah 29. 629,000 hektar. Menurut sensus tahun 1990, jurnlah

kelompok Muslim di Filipina adalah lima per sen dari keseluruhan pen-

duduk negara tersebut, sekitar 2.8 jutajiwa. Jurnlah itu cukup menjadi-

kan komunitas Muslim sebagai kelompok minoritas, baik dari segi bu-

daya maupun sejarah, di tengah-tengah bangsa Filipina yang mayoritas

beragama Katholik. Mereka adalah bagian dari satu per tiga dan t.2 -ily-
orang Islam di seluruh dunia yang hidup sebagai kelornpok minoritas.o

Komunitas Muslim yang biasanya bermukim di selatan Filipina, se-

perti kepulauan Mindanao, daerah ujung selatan Palawan dan gugusan
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kepulauan Sulu, terdiri dari setidaknyetigebelas kelompok bahasa. Tiga
suku di antaranya, yakni suku Maranao, Tausug dan Maguindanao,
merupakan kelompok etnis Muslim terbesar di kawasan ini, dengan

penduduk Muslim sekitar 75 per sen dari jurnlah total populasi Muslim
di Filipina. Dari segi geografis dan sejarah, kawasan yang resminyabera-
da di provinsi Lanao, Sulu dan Cotabato ini merupakan wiiayah Filipina
yang berbatasan dengan negeri-negeri lain, dan berada cukup dekat dengan
wilayah Asia Tenggara seperti Malaka, Sumatra bagian lJtara, Kaliman-
tan dan Sulawesi. Dibanding dengan wilayah lain di Filipina, kawasan

ini merupakan paling intensif melakukan kontak dengan dunia luar,
baik melalui perdagangan maupun perpindahan penduduk. Sehingga,

secara kultural mereka lebih banyak mengadopsi kebudayaan Melal'u
dan Islam, dua hal utama yang menyatukan penghuni kawasan ini.

Kondisi terakhir ini memang berakar kuat pada sejarah perkembang-
an Islam di wilayah tersebut. Decasa dalam hal ini sangat rinci dan ber-

hasil menelusuri akar-akar sejarah mulai berlangsungnya proses peru-
musan dan pemaknaan konsep umat dalam masyarakat Muslim Filipi-
na. Hal itu dimungkinkan karena ia banyak menggunakan sumber-
sumber yang standar, bahkan termasuk kutipannya perihal kedatangan

Islam di Sulu yang bersumber dari tradisi setempat yang terekam baik
lewar The History of Sulu oleh N.M. Saleeby.s Sumber ini menunjukkan
jaringan genealogis, yang sering disebut ursik, antar kesultanan yang
berada di kawasan Asia Tenggara. Tarsik, sebagaimana halnya sumber-
sumber silsilah lain, berbau mitologis. Meskipun tidak menyebut peri-
ode waktu, arsik cuklrp kronologis dan runtut dalam membantu kita
memahami asal mula dan perkembangan awal komunitas Islam di ka-

wasan ini. Decasa sendiri, berdasarkan sumber-sumber tersebut, menilai
Sulu sebagai miniatur dari perkembangan Islamisasi di Malaysia ft. 320).

Guna memperkuat beberapa arglrmen sejarah Islam di Filipina ini,
Decasa juga menggunakan literatur dan bahan-bahan primer. Oleh
karenanya, buku ini banyak mengutip beberapa pandangan dan temuan
dari para penulis seperti Cesar Adib Majul,6 P.G. Gowing,T R.L.P. Moore,s

dan M. Mednick.e Unruk pemahaman sejarah dan perkembangan keaga-

maan Islam di Asia Tenggara Decasa tampaknya banyak dipengaruhi
tulisan-tuiisan M.B. Hookerlo dan A.H. Johns.ll Untuk pembahasan-

nya mengenai beberapa aspek perjuangan umat Islam di Tausug, banyak
juga dikutip pandangan-pandangan T.\W. Kiefer. 12

Menurut Decasa, cukup banyak petunjuk yang mengisyaratkan bah-

wa Islam sudah dikenal di Sulu pada kuaner terakhir abad ke-13 th. :ZS;.

Islam yang dikembangkan lewat jalur perdagangan juga disebarkan para
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&'i, yang di kawasan Filipina Selatan dik enil.dengaaMasba'ika,Mahdurnin,
dan Auh.ya yang diduga Cesar A. Majul memiliki garis ketuninan dari
Nabi Muhammad. Pada fase ini, kira*ira pada paruh kedua abad ke-.14,

telah terjadi sernacarn proses islamisasi secara intensif, menyangkut pen-
didikan agama Islam kepada penduduk sercmpat b,.32L-323). Selanjutnya,
pengaruh politik ke kawasan ini selanjutnya juga d"r*g dari para penda-
tang Muslim berkebangsaan Melayu pada permulaan abad ke-15. Bebera-

pa dugaan juga disebutkan Decasa, antara lain bahwa sepadan dengan
perkembangan keagamaan kalangan Muslim di Asia Tenggara lain,Islam
yang berkembang di Filipina juga bemuansa sufistik. Inilah yang menyebab-
kan Islam di kawasan ini juga berbau sinkretis. Hal iru ditunjukkan De-
casa dengan tetap dipeliharanya struktur kemasyarakatan barangal,
semacarn kesatuan dari koloni-koloni kecil dalam masyarakat setempat,
kecuali adanyaperubahan sebutan unnrk penguasa menjadi "sultan". Bah-

kan, setelah datangnya Islarn" sistem inilah yang diadopsi menjadi kesultanan

di Filipina (h. 328). Sejak saat itu, konfederasi dari beberapa barangay itw
menjadi b"gt* yang tidak terpisahkan dari Islam di Asia Tenggara, dan
dengan sendirinya-khususnya dalam pandangan universalisme Islam-
sekaligus menjadikan bagian integral dari umat Islam.

Munculnya Kesadaran Baru
Munculnya wacana baru tentang umat di kalangan Muslim Filipina

memang berangkat dari kenyataan historis, khususnya perjuangan umat
Islam Moro melawan negara bangsa Filipina modern. Hal itu merupa-
kan pengalaman yang ddak terperikan dalam sejarah Islam di Filipina.
Muslim Filipina memperjuangkan kehilangan wilayah kekuasaan, baik
secara geografis maupun politik, yang sebelumnya merupakan indikasi
kekuatan mereka sebagai umat Islam. Belum lagi kenyataan pedih yang
simbolis bagi masyarakat IslamFilipina berupa hiiangnya kekuasaan para

penguasa Muslim (sultan) dan penegakkan syari'at Islam. Pengaruh mo-
dernisasi dan semangat sekularisasi yang merajalela di dunia sangat terasa

di daiam kehidupan bangsa Filipina. Umat Islam, seiring dengan proses

integrasi ke dalam masyarakat Filipina, membuat sebagian merekp-
khususnya kelompok fundamentalis-berhasrat membebaskan diri dari
dan mengganyang habis gagasan-gagasan modernisasi dan sekularisasi.

Inilah kenyataan sejarah yang harus dihadapi Muslim Filipina.
Dalam kaitan inilah Decasa, mengutip \7. Montgomery \fatt, menca-

tat: "dr:nia telah menjadi, beginnah dari dulu, sebuah kolam yang besar; kalau

kerikil dilemparkan ke dalamnya, maka riak-riaknya akan terasa hingga

ke semua sudut kolam tersebut."l3 Sebuah kenyataan yang menyakitkan
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bagi Muslim Filipina, yang sering disebut Bangsa Moro. Aninya, bagi se-

bagian mereka, persoalan menganggap umat hanya sekedar "realitas spir-

itual" sangatlah kurang memadai terhadap aspirasi rakyat Bangsa Moro.
Selain itu, munculnya kesadaran baru tentang umat di atas juga ber-

kaitan erat dengan pengaruh internasional dunia Islam. Sebagaimana dike-
tahui, pentingnya menoleh kembali konsep umat dengan nuansa berbe-

da, khususnya seperti yang dinyatakan al-Qur'an, sebenarnya sudah cukup
banyak dikemukakan beberapa pemikir Muslim. Mushir ul Haq, misal-

nya, mengajukan gagxan "masyarakat dunia" yang berlandaskan nilai-
nilai dan ajaran Islam.la Beberapa pemikir dan sarjana Muslim modern,
seperti Syed Vahiduddin dan Fazlur Rahman dari Anak Benua India, juga

banyak menyuarakan signifikansi pemahaman yang lain dari konsep umat,
khususnya ketika dihadapkan dengan persoalan-persoalan modernitas.ls

Mohammed Talbi, seorang sarjana Muslim dari Tunisia, juga menytrara-

kan gagasan umat sebagai masyarakat relijius, yang tidak lagi terdiri dari

satu bangsa-untuk menegaskan bahwa tidak ada lagi sebuah bangsa yang

semua penduduknya adalah orang-oran g klam. ". . .Batasan-batasan umat,"
jelas Talbi, "kini tidak lagi jelas andanya di dunia. Sekarang hal itu hanya
ditemukan pada hati orang-orang yang ikhlas beribadah, tidak peduli apa-

kah mereka di Swedia, Cina, Kairo atau di mana pun."16

Lebih dari itu, Talbi juga mengatakan, seperti diacu Decasa, bahwa

konsep umat ddak lagi sepadan dan sejalan dengan kenyataan-kenyataarl

geografis (h. 408). Artinya, dalam pandangan Talbi, seorang Muslim bisa

saja menjadi bagian dari masyarakat politik apapun dan di manaPun,

sesuai dengan kehendak dan pilihan hatinya. Bahkan, bagi seorang Tal-

bi, tidak ada lagi makn ayangdapat dipertahankan dari konsep masyarakat

tradisional Islam sepeni dar al klam dan dar al barb.

Pengaruh universalisme Islam ini, terutama dalam bentuk pemikiran
keislaman, didiskan Decasa secara khusus, Img ia sebut sebagai "penet-

rasi pemikiran Islam diFilipina." Hal itu juga diakui oleh Taufik Abdullah,
sejarawan Islam Indonesia terkemuka, bahwa masalah Islam di Filipina

Selatan menunjukkan adanya aspek internasional yang kuat.17 Pengaruh

perkembangan Islam internasional inilah yang kemudian turut mengakse-

lerasi lahirnya pemahaman dan pemaknaan baru terhadap konsep umat

di kalangan Muslim Filipina. Bagaimanapun, harus diakui bahwa selain

faktor-faktor internal menyrsul kehadiran kolonialisme di Filipina, wacana

baru tentang umat ini juga banyak dipengaruhi perkembangan pemikiran

tentang umat oleh banyak pemikir Muslim di dunia Islam internasional'

Dalam hal ini seddaknya terdapat dua corak utama pemikiran yang

berkembang di Filipina tentang umat: yakni fundamentalis dan modernis.
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Pandangan Kaum Fundamentalis
Pandangan di seputar umat di kalangan Muslim fundamentalis Filipi-

na bisa dibagi ke dalam dua kelompok. Pertama, menghidupkan kemba-
li kesultanan Islam-dengan segenap infrastruktur dan batasan-batasan

wilayah geografisnya-sebagai pelpanj angan dan kelanjutan dari kekua-
saan kekhalifahan. Kedua, merealisasilan negara Islam di Filipina Selat-
an dengan mencontoh sistem kekuasaan Islam pada periode Islam Madi-
nah. Dari kedua pandangan ini, konsep umat jelas hanya dikembangkan
dalam kerangka kekuasaan politik dan keagamaan masyarakat Islam dan
terbatas di wilayah-wilayah geografis tertentu yang baku. Artinya, pan-
dangan seperti ini mengindikasikan bahwa konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang termaktub di dalam al-Qur'an tidak dapat dipisahkan dari
konteks sejarah tatkala wahyu al-Qur'an itu diturunkan. Akibatnya,
paradigma ini terkesan kaku, dan mengisyaratkan bahwa perubahan
historis apapun tidak ada nilai positifnya.

Decasa dengan mudah mengidenti{ikasi ide-ide seperti ini karena sedi-

kit banyak dipengaruhi oleh gagasan-gagasan keislaman kelompok Ikh-
wanul Muslimin yang didirikan Flasan al-Banna pada 1928 di Mesir. Ten-
tu saja, penjelajahan Decasa terhadap ide-ide yang dikembangkan Sayyid

Qutb dalam afsirnya-yang diakui sangat belpengaruh terhadap pandangan
keagamaan kelompok ikhwanul Muslimin-sangat berguna. Menurutnya,
terdapat beberapa faktor yang mirip dalam perjuangan kelompok Islam di
Mesir dengan perjuangan Islam di Filipina. Setidaknya, keduaduanya la-

hir sebagai reaksi terhadap merosotnya otoritas dan nilai-nilai keumatan
akibat masuknya pengaruh kekuatan Barat yang menghancurkan kekua-
saan kekhalifahan Islam. Dari sinilah, baik Ikhwanul Muslimin dan gerak-
an Islam di Ffipina sarna-sarna men4rarakan pentingnya kekuasaan $uhh-
an) dalam rangka menegakkan misi aktualisasi umat (h. 402).

Mengomentari pandangan kaum fundamentalis ini, Decasa merujuk
pada pendapat Fazlur Rahman yang tidak bersimpati terhadap upay 

^-upayayang lebih mengarah pada sikap menyalahkan faktor-faktor luar atas mero-
sotnya umat. Fazlur Rahman menyatakan bahwa dekadensi masyarakat

Islam seharusnya ditelusuri semua asal-usulnya dari proses pelembagaan

agama Islam itu sendiri. Ia mengkritik keras fenomena umat, yang seharus-

nya menjadi sumber inspirasi masyarakat di luar Islam, malahan dalam

sejarahnya menjadi lembaga dinasti dari kekuatan politik tertentu.ts

Untuk menjembatani perseteruan pandangan di antara kelompok
modernis dan fundamentalis soal umat ini, Decasa membahas ide Hussein
Ahmad Amin, seorang sarjana Muslim dart Njazav. Amin menyetujui
pandangan kaum fundamentalis bahwa krisis umat menjadi lebih bunrk
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setelah merajalelanya pengaruh kebudayaan Barat dan oleh karenanya
kaum Muslimin seharusnya kembali ke masa lalu. Namun, di sini me-

nariknya, Amin menjelaskan bahwa "kembali ke masa lalu" itu bukan
ditujukan dalam rangka menghidupkan kembali sejarah masa lalu, na-

mun lebih merupakan kembali mencari esensi-esensi Islam yang sejati.le

Pandangan Kaum Modernis
Dalam memecahkan persoalan umat di Filipina, Decasa menyebutkan

kaum Muslim modernis Filipina, seperti ditunjukkan MNlF-khusus-
nya pasca perjanjian Tripoli di bawah Nur Misuari-yxug tampak ber-

sikap terbuka terhadap ide-ide moderen. Kelompok ini bersikukuh dengan

pendapatnya bahwa ide untuk merealisxikan umat hanya bisa dilakukan
di Filipina jika terbentuk sebuah daerah otonom bagi Bangsa Moro. Bagi

Decasa, pandangan kaum Muslim modemis ini cukup mengindikasikan
adanyakemauan kelompok ini untuk belajar dari pengalaman demokrasi
Barat. Bahkan, lanjut Decasa, sikap ini merefleksikan ide yang diajukan
Muhammad Abduh untuk menjembatani perbedaan yang ter&pat di dalam

kebudayaan Islam dan Barat ft. a0a). Jika dibandingkan dengan masyarakat

Muslim lain, hal serupa juga pernah terjadi dalam gagasan qawmi:yyat al
'arabiyya oleh Gamai Abdel Nasser di Mesir. Awalnya, kelompok Ikh-
wan al Muslimin juga turut menyokong gagasan Nasser ini, dengan harap-

an bahwa ide qazamiyyat al'arabia bisa menjadi umat al bkm4rya. Ketika
model Mesir ini dianggap gagal, hal ini disebutkan Decasa mengilhami
mundurnya MILF dari MNLF (h. 404).

Beberapa orang dari kalangan Muslim Modernis Filipina beranggap-

an bahwa sistem yang berlaku sekarang di Ffipina tidak bertentangan

dengan atar^n Islam. Kalangan ini berpendapat bahwa masuknya hu-

kum-hukum Islam ke dalam sistem hukum Filipina, termasuk di dalam-

nya bekerjasama dengan kelompok penganut agama lain-khususnya
Kristen dan Katholik, yffiEjuga menganut paham keesaan Tuhan-jus-
tru telah memperdalam keimanan mereka. Kenyataan ini, tentu saja,

juga telah mempertegas kesadaran keumatan mereka. Kecenderungan

seperti ini, disebutkan Decasa, sebagai bukan implementasi konsep umat
sebagai masyarakat politik yang selalu berangkat dari kesadaran perbe-

daan wilayah geografis, tapi lebih menfakan sebuah kenyataan sosial,

yang Decasa sendiri menyebutnya dengan istilah "realitas spiritual" ft.
404). Inilah, tegas Decasa, pandangan yang sebenar-nya lebih mendekati

pemahaman konsep umat dalam al-Qur'an, yang membedakan umat
sebagai sebuah konsep atau realitas spiritual dan sebuah kontekstualisasi

historis yang mendasar. Atau, seperti disebutkan Decasa dalam bab penu-

Studia IsLamika, VoL. 5, No. 3, 1999



192 Book Repiew

tup buku ini, konsep umat yang ideal juga pernah dicontohkan Nabi
Muhammad, seperti yang pernah dicatat penulis sirah Ibn Hisham dalam
sebuah nasehat kepada para sahabatnya ketika hiirah ke Madinah: "se-

buah masyarakat di mana orang-orang mencintai Tuhannya dengan se-

genap hatinya, dan mencintai satu sama lain dalam Tuhan."2o

Dengan demikian, pandangan kaum modernis tentang umat ini le-

bih merupakan sebuah pengejawantahan konsep umat ke dalam situasi

historis kini, dan bukan sebuah up^y^ menghidupkan kembaii (restora-

tion) konteks sejarah masa lalu. Dalam kesimpulan Decasa, pendekatan
terha&p konsep umat seperti dalam paradigma kelompok modernis ini
lebih mendekati upaya integrasi yang lebih harmonis dengan bangsa Fili-
pina. Lebih lanjut, dalam konteks Filipina sekarang, gagasan merealisasi-

kan konsep umat bisa dikembangkan dalam dua hal berikut ini: perta-
ma, kembali kepada semangat murni umat di dalam al-Qur'an yang bisa

dipraktekkan secara luwes di dalam konteks historis tertentu. Kedua,
menyatu dengan pandangan holistik bangsa asli Filipina tentang realitas,

di mana perbedaan dan keragaman tidak dipandang sebagai sesuatu yang
bertentangan, yffig terus menerus dipertentangkan, melainkan elemen-

elemen kreatif yang seharusnya diintegrasikan (h. 4I2). Sayangnya,

demikian menurut Decasa, pandangan keumatan yang lebih segar dari
kalangan modernis ini telah dicap oleh kelompok Muslim fundamenta-
lis Filipina sebagai sebuah pandangan orang-orang kafir (r. aOa).

Beberapa Catrtan Kritis
Dari beberapa uraiannya, jelas sekali bahwa Decasa melakukan ba-

caan yang bukan saja menyeluruh tetapi juga kontemporer dalam
perkembangan dan pembahasan umat secara konseptual dan Islam di
Filipina. Hal itu dengan jelas ia tunjukkan dengan pelbagai kutipannya
yang sangat kaya. Namun demikian, sayang sekali, pembaca cukup ke-

sulitan untuk melihat posisi Decas a yangsebenarnya dalam pembahasan-

nya tentang Islam di Filipina. Hanya saja, satu hal bisa dikatakan bahwa

dari pandangarLnya tentang "umat" sebagai "realitas spiritual", ia sebe-

narnya lebih terdorong untuk membuktikan bahwa pandangan kelom-
pok Muslim modernis lebih mendekati semangat konsep umat dalam al-

Qur'an. Menariknya, barangkali karena ditopang wawasan akademis

yang cukup luas, tidak ada penekanan apapun yang bernada pejorati{
terhadap kelompok yangta sebut sebagai Muslim fundamentalis.

Buku yang cukup tebal namun hanya berisi tiga bab ini sangat lengkap

mengupas teori dan konsep umat. Bahkan, Decasa melakukan sebuah

penjelajahan yang luar biasa menelusuri perkembangan konsep umat
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mulai dari al-Qur'an sendiri, berbagai tafsir dan tulisan para sarjana, baik
Muslim maupun Barat, tentang konsep tersebut. Sayangnya, Decasa

nampak terlalu berkutat pada teoritisasi umat (yang mencapai dua bab,

dalam 306 halaman), sehingga terkesan melebar-untuk tidak mengatakan
benele-tele-dari pembahasan paling signifikan tentang fungsi konsep
umat dalam masyarakat Muslim Filipina (h*y. dimuat dalam satu bab,

terdiri dari 105 halaman). Begitu pula ketika membahas kondisi obyek-
tif dan perkembangan umat Islam Filipina, Decasa terkesan sangat hati-
hati, hampir-hampir tidak diketemukan kritiknya yang signifikan.

Meskipun Decasa menjelaskan alasan pelabelannya terhadap kelom-
pok "fundamentalis" secara cukup memadai-di antaranyadengan meng-

gunakan pengertian istilah ini dari Youssef Choueiri22-tidak terdapat
penjelasan yang memuaskan perihal penyebutannya dengan apayangia
sebut dengan reair:alist fundamentalist dan rad.ical fundamenalisr. Cukup
disayangkan, beberapa pandangan yang menarik dari Bruce B. Lawren-
ce,22 yangmelihat gejala fundamentalisme sebagai bagian khas dari dun-
ia moderen-satu aspek yang sebenarnya juga diteliti Decasa pada pergu-
mulan kelompok Islam Filipina-luput dari perhatian Decasa. Bahkan,
Decasa secara agak gegabah tidak memberikan penjelasan, dan nampak
menerima secara taken for granted istilah nrodernist lalu menggunakan
istilah "Muslim modernis" bagi kalangan Muslim Filipina. Padahal, se-

perti yang pernah ditunjukkan Seyyed Hossein Nasr,23 jika tidak dijelas-

kan secara hati-hati hai itu seringkali membingungkan.
Demikian juga cukup mengherankan, koika membahas penetrasi pemiki-

ran klam dan pengaruhnya dalam diskursus soal umat di Filipina-sepeni
lewat pemikiran filsafat dan sastra b. 330-342), serta ilmu fikih (h. 342-

345)-Decasa tidak melakukan peneluzuran yang signifikan proses transmi-

si yang dilakukan generasi penerus Muslim Filipina yangbelalar Islam di

Timur Tengah. Decasa hanyamenyebutkan secara selintas bahwa sejurnlah

mahasiswa Muslim menerima tawaran beasiswa dari pemerintah Mesir
untuk belajar di Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir ft. 375). Menurut be-

berapa sumber, Nur Misuari sendiri sering disebut sebagai aktivis dan lulu-
san al-Azhar tersebut. Padahal, dalam kajian Mona Abaza,2o misalnya,

penelusuran seperti itu sangatlah signifikan terhadap berbagai pengaruh

suasana sosial dan politik yang bergejolak di Timur Tengah di Asia Tenggara.

Profesor Arij A. Roest Crollius, yang merupakan pembimbing diser-

tasi Decasa ini, memberikan pujian terhadap karya ini. Ia mengatakan

bahwa Decasa dalam karyanya ini menunjukkan sebuah kesarjanaan

yang "murni" akademis, jauh dari kesan islamophobia yang seringkali

sangat keras mengkritik Islam, mauPun lpaya dialog yang terkadang
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lembek, dan menjauhi kritik-kritlk mendasar.

Beberapa hal yang patut dihargai dari karya Decasa ini, pertama adalah

kenyataan bahwa ia telah berusaha keras mengisi ruang kosong pembahasan

konsep umat dalam aplikasi dan tafsirannya dalam al-Qur'an. Sebagaima-

na dimaklumi, dibanding dengan pembahasan konsep-konsep lainny a y^ng

sentral dalam tradisi Islam, konsep umat tidak terlalu banyak dikupas.

Kedua, Decasa telah berhasil menunjukkan kepada kita bahwa konsep

umat memiliki muatan politis, sehingga seringkali dipergunakan kalangan

Islam untuk memposisikan Muslim dalam masyarakat yang majemuk.

Dengan begitu, Decasa telah melebarkan kajiannya tentang umat ini tidak
hanya melulu kajian teologis dan filsafat, tapi juga sosiologis dan politik.

Penutup
Buku ini penting dibahas karena konsep "umat" (umma) memiliki

peran sentral dalam Islam. Sementara itu, studi memadai tentang hal ini
belum banyak dilakukan, khususnya berupa penelusuran konsep umat
dalam al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir. Karya-karya yang ada sementara

ini lebih banyak membahas konsep umat dari nuansa yang berbeda,

seperti oleh Muhammad Nazeer Ka-Ka Kheel, Abdullah al-Ahsan, dan

Frederick Mathewson Denny.25

Buku yang terdiri dari tiga bab ini berusaha memotret perjuangan

komunitas Muslim Filipina, khususnya dalam konteks ketegangan an-

tara Islam dan negara. Decasa daiam penelusurannya bertolak dari ang-

gapan bahwa perjuangan mereka untuk menghidupkan kembali umat
Islam Filipina bukanlah persoalan politik praktis semata. Melainkan,
perjuangan itu sepenuhnya diilhami oleh diskursus keumatan sePefti

yang ditulis di dalam al-Qur'an dan pelbagai tafsirnya. Di samping itu,
hal itu dipengaruhi oleh beberapa pemikiran keislaman, khususnya uni-
versalisme Islam, yang berkembang di dunia Islam internasional. Pendek-

nya, Decasa melihat adanya potensi dan proses pemaknaan yang hebat

dalam konsep umat, sebagaimana yang dta perlihatkan dalam tradisi taf-

sir, khususnya para mufassir modern seperti Muhammad Abduh, Rash-

id Ridha, Abul A'la Mavzdudi dan Salyid Qutb. Oleh karena itu, dalam

kesimpulann y a y anglatn,Decasa berargumen b ahwa gagasan umat dalam

tradisi Islam memiliki daya tarik yang kuat bagi kalangan Islam di
manapun untuk menciptakan dan membangun "masyarakat Islami" di
dunia kontemporer ini, yang sesuai dengan alaranlslam. Dalam konteks
inilah, konsep umat yang tadinya hanya bermakna "realitas spiritual",
menjadi sededemikan ideologis, dan lambat laun berkembang menjadi

konsep yang penuh dengan wacana politis.
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Kajian Decasa terbaca begitu detil namun tetap dalam kadar kehati-

hatian yang tinggi dan cermat. Tidak mengherankan jika akhirnya karya

ini terpilih untuk dipublikasikan dalam Inculturation: Inter'religious and

Intercuhural Int,estigation, sebuah terbitan berseri dari Roman Gregori-
an Research Centre on Cultures and Religions.

Terakhir, membaca perkembangan perjuangan umat klam di Filipina

seperti yang kita dapatkan dalam karya disertasi Decasa ini semakin meng-

ingatkan kita kepada peringatan SyedZinal Abedin, seorang aktivis dan

Direktur The Institute of Muslim Minority Affairs, London bahwa:

"... tidak ada bangsa Muslim yang suPerPower, dan umat (dalam pengertian

sebagai komunitas Muslim global) hanyalah sebuah mitos. Representasi umat Islam,

kalaupun ada, seringkali lebih tenarik dengan masalah mempertahankan status-quo

dan kepentingan komersial negeri-negeri Muslim ketimbang memberikan sanksi

kepada negara-negara (contohnya Bulgaria) yang tidak menerapkan kebiiakan yang

setara terhadap kelompok minoritas Isiam."26
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